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US Dollar menguat terhadap mata uang lainnya di hari Kamis setelah daya pengangguran US turun hingga
level terendah dalam beberapa decade yang menimbulkan optimism terhadap data NFP yang akan
dikeluarkan esok hari. US Dollar index turun 0.25% ke level 96.90. Data penggangguran US turun 10,000 ke
level 202,000 mengalahkan perkiraan ekonom. USD juga menguat oleh komentar hawkish mengenai
kebijakan moneter dari the Fed. GBP melemah setelah trader mulai mempersiapkan kemungkinan
perpanjangan deadline Brexit setelah pejabat Inggris memaksa Theresa May untuk mencari alternative
agar menghindari no deal Brexit pada tanggal 12 April. GBP turun 0.68% ke level $1.3069. EUR/USD turun
0.13% ke level $1.1219 setelah data manufaktur German turun, yang membawa ketakutan akan resesi
kembali menyelimuti zona Eropa. Jerman dan Itali sudah menurunkan perkiraan GDPnya.

Pasar Obligasi

Bl 7-Day RRR 6,00 2,48 0,11 Inflow obligasi pemerintah yang besar terutama setelag Bank of India memangkas suku bunga acuannya

sebanyak 25bps. Pasar berekspektasi Bl juga akan memotong suku bunga acuannya. Terdapat perdagangan

FED RATE 2,50 0,00 0,20 yang cukup besar untuk seri FR78 di 7.55%, baik transaksi beli maupun jual. Walaupun banyak arus masuk,
*Feb-19 yield tidak bergerak turun. Pemain lokal terlihat banyak melakukan transaksi obligasi tenor 10 tahun.

Pasar Saham

IHSG pada penutupan kemarin ditutup[ menguat sebesar +0,287% tepatnya pada level 6,494.630. Aksi
4-Apr-19  5-Apr-19  %Change pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar khususnya pada saham — saham besar pilihan, terlihat

dari IDX80 yang meningkat sebesar +0,72% dan IDX30 yang meningkat sebesar +0,63% lebih besar dari

Indonesia IDR 10yr 7,49 7,50 0,13% peningkatan IHSG pada hari tersebut. Sebagian besar sector yang diperdagangkan juga mengalami
peningkatan dengan sector pertanian yang mengalami peningkatan terbesar pada tingkat +2,19%, hanya
Indonesia USD 10yr 3,88 3,85 -0,77% beberapa sector yang mengalami pelemahan salah satunya adalah mining yang mengalami penurunan
sebesar -1,39%. Untuk perdagangan asing juga mencatat net buy sebesar Rp. 730.71 Miliar. Saham Global,
US Treasury 10yr 2,52 2,52 0,00% Dow Jones juga mengalami peningkatan sebesar +0,64% ke level 25.384,63 , sedangkan S&P 500 mendekati

level tertinggi dalam 6 bulan terakhir pada level 2.879,39 tetapi NASDAQ mengalami penurunan sebesar
0,05% ke level 7.891,78. Hal ini dikarenakan dorongan dari harapan kesepakatan perdagangan antara AS
dan China setelah pertemuan negosiasi antara kedua pihak.
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